BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

1.1 Simpulan

1.

Kemampuan cuci tangan anak dengan tunagrahita sebelum dilakukan
metode bermain puzzle cuci tangan di SLB Negeri Bolango tahun 2016
dengan kategori kurang sebesar 23 anak (82%), baik 5 anak (18%). Rata-
rata kemampuan cuci tangan anak dengan tunagrahita sebelum dilakukan
metode bermain puzzle cuci tangan adalah 8,96.

Kemampuan cuci tangan anak dengan tunagrahita setelah dilakukan metode
bermain puzzle cuci tangan di SLB Negeri Bolango tahun 2016 menjadi 28
anak (100%) dalam kategori baik. Rata-rata kemampuan cuci tangan anak
dengan tunagrahita setelah dilakukan metode bermain puzzle cuci tangan
adalah 18,46.

Terdapat efektifitas metode bermain puzzle cuci tangan terhadap
kemampuan cuci tangan anak tunagrahita di SLB Negeri Bolango tahun
2016 dengan analisis statistik menggunakan uji Wilcoxon dengan tingkat
kepercayaan yang di ambil a 5 % (0,05), didapatkan p value 0,001 kurang

dari nilai a (0,05) sehingga Hy ditolak.



1.2 Saran
Saran yang dapat diberikan terkait dengan hasil dan pembahasan penelitian
tersebut adalah:
1. Bagi Peneliti Keperawatan
Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian
lanjutan tentang pengaruh metode bermain puzzle dalam pelatihan mencuci
tangan anak tunagrahita dengan variabel yang berbeda.
2. Bagi SLB
Membuat wastafel darurat seperti ember yang telah menggunakan
kran, menyediakan sabun cair, dan tisu agar anak-anak dapat mengingat
langkah-langkah cuci tangan dan mempraktikkannya.
3. Bagi Anak Tunagrahita
Sebaiknya guru menggunakan metode bermain yang sesuai materi
yang akan diajarkan agar dapat membantu anak tertarik belajar dan
mengetahui pelajaran.
4. Bagi Praktik Keperawatan
Metode bermain puzzle dapat dijadikan rujukan dalam memberikan

asuhan keperawatan pada anak-anak yang berkebutuhan khusus.
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